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            20 III. CIRI-CIRI KEPEMIMPINAN 3.1 Beberapa Sistem Filsafat Moral 1. Hedonisme Dalam filsafat Yunani Hedonisme sudah ditemukan pada Aristippas dari Kyrene (sekitar 433 – 355 SM) seorang murid Sokrates. Pandangan Aristippas ini dikenal sebagai keseluruhan perlu kita simpulkan bahwa ia mengerti kesenangan sebagai badani, actual dan individu. Akan tetapi ada batas untuk mencari kesenangan. Aristippas pun mengakui perlunya pengendalian diri, sebagaimana sudah diajarkan oleh gurunya Sokrates. Prinsip dari aliran ini menganggap , bahwa sesuatu itu dianggap baik, sesuai dengan kesenangan yang didatangkannya. Jadi sesuatu yang hanya mendatangkan kesusahan, penderitaan atau tidak menyenangkan, dengan sendirinya dinilai tidak baik oleh aliran ini. Tinjauan Kritis a. Dalam hedonisme terkandung kebenaran yang mendalam, manusia menurut kodratnya mencari kesenangan dari berupaya menghindari ketidaksenangan. b. Kritik lebih berat lagi adalah bahwa argumentasi Hedonisme terdapat loncatan yang tidak dipertanggungjawabkan, karena itu dengan kesenangan saja tidak cukup untuk menjamin sifat itu suatu perbuatan. c. Para Hedonis mempunyai konsepsi, yang salah tentang kesenangan, mereka berpikir bahwa sesuatu adalah baik, karena disenangi. Akan tetapi kesenangan tidak merupakan suatu paksaan yang subyektif belaka tanpa acuan obyektif apapun. Sebenarnya kesenangan adalah pantulan subyektif dari sesuatu yang obyektif. Sesuatu tidak menjadi baik karena disenangi, tapi sebaliknya kita merasa senang karena memperoleh atau memiliki sesuatu yang baik. d. Jika dipikirkan secara konsekuen Hedonisme mengandung suatu egoisme, karena hanya memperhatikan kepentingan dirinya saja. 
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 III. CIRI-CIRI KEPEMIMPINAN
 3.1 Beberapa Sistem Filsafat Moral
 1. Hedonisme
 Dalam filsafat Yunani Hedonisme sudah ditemukan pada Aristippas
 dari Kyrene (sekitar 433 – 355 SM) seorang murid Sokrates. Pandangan
 Aristippas ini dikenal sebagai keseluruhan perlu kita simpulkan bahwa ia
 mengerti kesenangan sebagai badani, actual dan individu. Akan tetapi ada
 batas untuk mencari kesenangan. Aristippas pun mengakui perlunya
 pengendalian diri, sebagaimana sudah diajarkan oleh gurunya Sokrates.
 Prinsip dari aliran ini menganggap , bahwa sesuatu itu dianggap baik,
 sesuai dengan kesenangan yang didatangkannya. Jadi sesuatu yang hanya
 mendatangkan kesusahan, penderitaan atau tidak menyenangkan, dengan
 sendirinya dinilai tidak baik oleh aliran ini.
 Tinjauan Kritis
 a. Dalam hedonisme terkandung kebenaran yang mendalam, manusia
 menurut kodratnya mencari kesenangan dari berupaya menghindari
 ketidaksenangan.
 b. Kritik lebih berat lagi adalah bahwa argumentasi Hedonisme
 terdapat loncatan yang tidak dipertanggungjawabkan, karena itu
 dengan kesenangan saja tidak cukup untuk menjamin sifat itu suatu
 perbuatan.
 c. Para Hedonis mempunyai konsepsi, yang salah tentang
 kesenangan, mereka berpikir bahwa sesuatu adalah baik, karena
 disenangi. Akan tetapi kesenangan tidak merupakan suatu
 paksaan yang subyektif belaka tanpa acuan obyektif apapun.
 Sebenarnya kesenangan adalah pantulan subyektif dari sesuatu
 yang obyektif. Sesuatu tidak menjadi baik karena disenangi, tapi
 sebaliknya kita merasa senang karena memperoleh atau memiliki
 sesuatu yang baik.
 d. Jika dipikirkan secara konsekuen Hedonisme mengandung suatu
 egoisme, karena hanya memperhatikan kepentingan dirinya saja.
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 Egoisme disini adalah egoisme etis atau egoisme yang mengatakan
 bahwa saya tidak mempunyai kewajiban moral membuat sesuatu
 yang lain daripada yang terbaik bagi diri saya sendiri.
 2. Eudemonisme
 Menurut Aristoteles, semua orang akan menyetujui bahwa tujuan
 tertinggi ini dalam terminology modern kita bisa menyatakan : makna
 terakhir hidup manusia adalah kebahagiaan, tetapi kalau semua orang
 mudah menyepakati kebahagiaan sebagai tujuan terakhir manusia itu belum
 memecahkan semua kesulitan, karena dengan kebahagiaan mereka
 mengerti banyak hal yang berbeda-beda. Oleh karena itu manusia
 mencapai kebahagiaan dengan menjalankan secara paling baik kegiatan-
 kegiatan rasionalnya.
 Jadi bisa terjadi untuk mendapatkan rasa bahagia itu harus
 menempuh jalan yang tidak menyenangkan, menyusahkan, tetapi dapat
 menimbulkan rasa bahagia dalam jiwa, maka cara inipun dinilai baik oleh
 aliran Eudomonisme.
 3. Utilitarisme
 a. Utilitarisme (Klasik)
 Jeremy Benthan (1748 – 1832) Utilitarisme dimaksudkan sebagai
 dasar etis untuk memperbarui hokum di Inggris, khususnya hokum pidana,
 jadi ia tidak ingin menciptakan suatu teori moral abstrak, tetapi mempunyai
 maksud sangat konkret. Dia berpendapat bahwa tujuan hokum adalah
 mengajukan kepentingan para warga Negara dan bukan memaksakan
 kepentingan perintah-perintah ilahi atau melindungi yang disebut hak-hak
 kodrati. Benthan mengusulkan suatu klasifikasi kejahatan yang didasarkan
 atas berat tidaknya pelanggaran dan yang terakhir ini diukur berdasarkan
 kesusahan atau penderitaan yang diakibatkannya terhadap para korban
 atau masyarakat.
 Benthan mulai dengan menekankan bahwa umat manusia menurut
 kodratnya ditempatkan di bawah pemerintahan dua penguasa yang
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 berdaulat ketidaksenangan dan kesenangan. Selanjutnya dikemukakan
 bahwa moralitas suatu tindakan harus ditentukan dengan menimbang
 kegunaannya untuk mencapai kebahagiaan umat manusia. Prinsip
 kegunaannya tadi harus diterapkan secara kuantitatif belaka, karena kualitas
 kesenangan selalu sama, satu-satunya aspeknya yang bisa berbeda adalah
 kuantitasnya.
 John Stuart Milk mengatakan bahwa kesenangan dan kebahagiaan
 harus diukur secara kuantitatif, tetapi kualitasnya juga diperhitungkan juga,
 karena ada kesenangan yang lebih tinggi mutunya dan ada yang lebih
 rendah. Kebahagiaan yang menjadi norma etis adalah kebahagiaan semua
 orang yang terlibat dalam suatu kejadian, bukan kebahagiaan satu orang
 saja yang barangkali bertindaj sebagai pelaku utama. Kebahagiaan satu
 orang tidak pernah boleh diangap lebih penting daripada kebahagiaan orang
 lain.
 b. Utilitarisme Aturan
 Suatu percoban yang menarik untuk mengatasi kritikan berat yang
 dikemukakan terhadap utilitarisme adalah membedakan antara dua macam
 utilitarisme : Utilitarisme perbuatan dan utilitarisme aturan. Prinsip
 keguanaan tidak harus diterapkan atas salah satu perbuatan (sebagaimana
 dipikirkan dalam utilitarisme klasik), melainkan atas aturan moral yang
 mengatur perbuatan-perbuatan kita.
 Perbuatan adalah baik secara moral, bila sesuai dengan aturan yang
 berfungsi dalam system aturan moral yang paling berguna bagi suatu
 masyarakat.
 Bahwa utilitarisme aturan ini merupakan sebuah varian yang
 menarik, perlu diakui bahwa dengan demikian kita bisa lolos dari banyak
 kesulitan yang melekat pada utilitarisme perbuatan. Namun demikian
 utilitarisme aturan sendiri tidak tanpa kesulitan juga, kesulitan utama timbul,
 jika terjadi konflik antara dua aturan moral.
 c. Deontologi
 Deontologi berasal dari bahasa / kata Yunani yang berarti kewajiban
 (duty). Deontologi menekankan kewajiban manusia untuk bertindak secara
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 baik, menurut etika deontologi suatu tindakan itu baik bukan dinilai dan
 dibenarkan berdasarkan akibat atau tujuan baik dari tindakan itu, melainkan
 berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik pada dirinya sendiri. Baik
 tidaknya perbuatan dianggap tergantung pada konsekuensinya, karena itu
 system-sistem ini disebut juga sistem konsekuensialistis.
 Deontologi Menurut I. Kant
 Menurut I. Kant. Yang bisa disebut baik dalam arti sesungguhnya
 hanyalah kehendak yang baik, semua hal lain disebut baik secara terbatas
 atau dengan syarat, kesehatan, kekayan, atau intelegensia misalnya adalah
 baik jika digunakan dengan baik oleh kehendak manusia, tapi jika dipakai
 oleh kehendak yang jahat semua hal itu bisa menjadi jelek sekali, bahkan
 keutamaan-keutamaan bisa disalahgunakan oleh kehendak yang jahat.
 Dua hal pokok yang ditekankan oleh I. Kant, dan paling berpengaruh
 dalam etika deontologi :
 1) Tidak ada hal didunia ini yang bisa dianggap baik tanpa kualifikasi
 kecuali kemauan baik. Kepandaian, kearifan, penilaian, dan bakat-
 bakat lainnya bisa merugikan kalau tidak didasarkan pada kemauan
 baik. Oleh karena itu kemauan baik merupakan kondisi yang mau
 tidak mau harus ada agar manusia memperoleh kebahagiaan.
 2) Dengan menekankan kemauan baik, tindakan yang baik adalah
 tindakan yang tidak saja sesuai dengan kewajiban melaunkan
 tindakan yang dijalankan demi kewajiban.
 Kewajiban moral mengandung suatu imperative kategoris artinya
 imperative (perintah) yang mewajibkan begitu saja, tanpa syarat. Sebaiknya
 imperative Hipotetis selalu diikutsertakan sebuah syarat bentuknya adalah
 kalau engkau ingin mencapai suatu tujuan, maka engkau harus
 menghendakinya juga sarana-sarana yang menuju ke tujuan tersebut,
 missal kita ingin lulus untuk ujian maka kita harus belajar dengan tekun.
 Deontologi menurut WD. Ross.
 Menurut Ross dalam kewajiban hidup ini, kita menghadapi beberapa
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 macam kewajiban moral. Dalam hal ini kita dituntut untuk menemukan
 “Keseimbangan Terbesar” dari hal yang baik atas hal yang terburuk dalam
 konteks khusus tertentu. Ross dalam Bertens (2002) menyususn sebuah
 daftar kewajiban yang semuanya merupakan kewajiban “Prima Facie” :
 1) Kewajiban kesetiaan : kita harus menepati janji yang diadakan
 dengan bebas.
 2) Kewajiban ganti rugi : kita harus melunasi utang moril maupun
 materiil.
 3) Kewajiban terima kasih : kita harus berterima kasih kepada orang
 yang telah berbuat baik kepada kita.
 4) Kewajiban keadilan : kita harus membagikan hal-hal yang
 menyenangkan sesuai dengan jasa orang-orang bersangkutan.
 5) Kewajiban berbuat baik : kita harus membantu orang lain yang
 membutuhkan bantuan kita.
 6) Kewajiban mengembangkan dirinya : kita harus mengembangkan
 dan meningkatkan bakat kita dibidang keutamaan, intelegensia
 dan sebagainya.
 7) Kewajiban untuk tidak merugikan : kita tidak boleh melakukan
 sesuatu yang merugikan orang lain (satu-satunya kewajiban yang
 dirumuskan Ross dalam bentuk negatif)
 3.2 Tipe Kepemimpinan
 Seorang pemimpin dengan pemimpin lainnya tentulah berbeda sifat,
 kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadiannya, sehingga tingkah laku
 dan gayanya tentu saja juga akan berbeda. Bahwa gaya atau style hidup
 pemimpin yang berbeda-beda tersebut pasti akan mewarnai perilaku dan
 tipe kepemimpinannya, sehingga dapat muncul berbagai tipe kepemimpinan.
 Beriukut tipe-tipe kepemimpinan secara umum :
 1. Kepemimpinan yang Otokratis
 Tipe kepemimpinan otokratis disebut juga dengan kepemimpinan
 “authoritarian”. Dalam kepemimpinan yang otoriter, pimpinan bertindak
 sebagai diktator terhadap anggota-anggota kelompoknya. Dominasi yang
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 berlebihan mudah untuk menghidupkan oposisi atau menimbulkan sifat
 apatis, atau sifat-sifat pada anggota-anggota kelompok terhadap
 pimpinannya.
 Seorang pemimpin yang otokratis ingin memperlihatkan kekuasaan
 dan tanggung jawabnya, sehingga maju mundurnya sekolah tergantung
 pada kepemimpinannya. Oleh sebab itu pengawasan terhadap bawahannya
 sangat ketat, karena ia khawatir kalau pekerjaan bawahannya tidak sesuai
 dengan apa yang diharapkan.
 Berikut adalah ciri-ciri dari kepemimpinan otokratis: 1) Wewenang
 mutlak terpusat pada pimpinan 2) Keputusan dan kebijakan dibuat oleh
 pimpinan 3) Komunikasi berlangsung satu arah 4) Pengawasan dilakukan
 secara ketat 5) Prakarsa dari atas dan tanpa kesempatan bawahan untuk
 memberikan saran 6) Lebih banyak kritik daripada pujian 7) Pimpinan
 menuntut kesetiaan dan prestasi sempurna 8) Tanggung jawab keberhasilan
 organisasi dipikul oleh pimpinan.
 2. Kepemimpinan yang Pseudo-Demokratis
 Tipe ini juga dikenal dengan demokratis semu atau manipulatif
 demokratis. Pemimpin memperlihatkan kesan demokratis dalam
 kepemimpinannya namun sebenarnya bersifat otokratis. Pemimpin memberi
 hak dan kuasa kepada para anggotanya untuk menetapkan dan
 memutuskan sesuatu, tetapi sesungguhnya ia bekerja dengan perhitungan,
 ia mengatur siasat yang pada akhirnya dapat mendesak bawahannya
 supaya kemauannya juga yang terwujud.
 3. Kepemimpinan yang “Laissez-faire“
 Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak
 memberikan kepemimpinannya, dia memberikan bawahannya kebebasan
 dalam bertindak dan berekspresi. Pimpinan sering kali tidak memberikan
 kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan bawahannya. Kepemimpinan ini
 menghendaki supaya pada bawahannya diberikan banyak kebebasan.
 Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan sepenuhnya kepada bawahan
 tanpa petunjuk dan saran dari pimpinan. Tingkat keberhasilan organisasi
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 atau lembaga semata-mata disebabkan oleh kesadaran dan dedikasi
 beberapa anggota kelompok, dan bukan karena pengaruh dari pemimpin.
 Struktur organisasinya tidak jelas dan kabur, segala kegiatan dilakukan
 tanpa rencana dan tanpa pengawasan pimpinan.
 Pemimpin membiarkan para guru bekerja sesuka hati, berinisiatif dan
 tidak diawasi dalam melaksanakan tugasnya. Pemimpin ini bekerja tanpa
 rencana sehingga pekerjaan secara keseluruhan di sekolah tersebut
 menjadi tidak teratur dan kacau balau.
 Kepemimpinan laissez faire dapat dicirikan dari hal-hal berikut: 1)
 Pimpinan melimpahkan sepenuhnya kepada bawahan, 2) Keputusan dan
 kebijakan lebih banyak diserahkan kepada bawahan, 3) Pimpinan hanya
 berkomunikasi apabila diperlukan oleh bawahan, 4) Hampir tidak ada
 pengawasan, 5) Pemrakarsa selalu datang dari bawahan, 6) Hampir tidak
 ada pengarahan dari pimpinan, 7) Kepentingan pribadi lebih dominan
 daripada kepentingan kelompok, dan 8) Tanggung jawab dipikul oleh orang
 per orang.
 4. Kepemimpinan Tradisional
 Secara sederhana kepemimpinan tradisional dapat diartikan sebagai
 suatu kepemimpinan yang lahir di tengah-tengah masyarakat yang baru
 tumbuh. Kepemimpinan ini akan muncul sebagai suatu jawaban dari kondisi
 objektif yang di alami oleh masyarakat ketika suatu persoalan hidup dan
 kehidupan mereka dalam mengalami kemandegan. Dalam konteks ini corak
 kepemimpinan yang akan berkembang adalah dalam bentuk feodal, karena
 siapa yang berani tampil ke depan, mempertahankan dan bahkan
 mewariskan kepada keturunannya. Kepemimpinan tipe ini berusaha untuk
 menyalurkan pemikiran dan tindakan pengikutnya ke arah beberapa
 kelompok.
 5. Kepemimpinan yang Demokratis
 Pemimpin demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari
 kelompoknya, yang bersama-sama dengan kelompoknya berusaha dan
 bertanggung jawab tentang tercapainya tujuan bersama. Pemimpin yang
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 bersifat demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan sebagai diktator,
 melainkan sebagai pemimpin yang berada di tengah-tengah masyarakatnya.
 Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulus anggota-
 anggotanya agar bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan bersama.
 Dalam tindakan dan usahanya ia selalu berpangkal pada
 kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, dan mempertimbangkan
 kesanggupan serta kemampuan kelompoknya. Para guru bekerja dengan
 secara suka cita untuk memajukan program-program kerja di sekolah.
 Semua program sekolah dilaksanakan sesuai rencana, yang disusun dan
 disepakati bersama, akhirnya tercapailah suasana kekeluargaan yang
 harmonis dan menyenangkan.
 Kepemimpinan demokratis dapat dicirikan dari hal-hal berikut: 1.
 Wewenang pimpinan tidak mutlak 2. Pimpinan bersedia melimpahkan
 wewenang kepada bawahan 3. Keputusan dan kebijakan dibuat bersama
 antara pimpinan dan bawahan 4. Komunikasi berlangsung dua arah 5.
 Pengawasan dilakukan secara wajar 6. Bawahan diberi kesempatan untuk
 berprakarsa dan menyampaikan saran 7. Tugas kepada bawahan lebih
 bersifat permintaan daripada instruksi 8. Pujian dan kritik kepada bawahan
 diberikan secara seimbang 9. Terdapat suasana saling percaya dan saling
 menghargai 10. Tanggung jawab dipikul bersama dengan bawahan.
 6. Kepemimpinan Rasional
 Kepemimpinan dalam suatu organisasi hanya akan efektif, jika
 kepemimpinannya itu dapat diterima oleh pengikutnya. Oleh sebab itu,
 kepemimpinan harus diimbangi dengan nilai-nilai rasionalitas yang secara
 timbal balik diakui dan dibenarkan, baik oleh sang pemimpin maupun
 pengikutnya.
 Salah satu bagian penting dari tugas pemimpin adalah
 pengembangan sumber daya manusia atau orang-orang yang dipimpin.
 7. Kepemimpinan Kolektif
 Pengertian kolektif adalah bersama, jadi tipologi kepemimpinan yang
 kolektif bermakna bahwa kepemimpinan tidak dijalankan oleh orang seorang
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 dalam kapasitas jabatan apa saja. Tetapi yang menonjol adalah
 kebersamaan, baik dalam memberikan penilaian terhadap hasil usaha dan
 pengawasan.
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 IV. IV. MODEL-MODEL KEPEMIMPINAN
 Kepemimpinan merupakan proses di mana seorang individu
 mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai suatu tujuan. Untuk
 menjadi seorang pemimpin yang efektif, seorang kepala sekolah harus
 dapat mempengaruhi seluruh warga sekolah yang dipimpinnya melalui cara-
 cara yang positif untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Berikut
 merupakan model kepemimpinan yang dapat Anda terapkan sebagai
 seorang pimpinan di lembaga pen didikan:
 4.1 Kepemimpinan Transformational
 Model kepemimpinan transformasional merupakan model yang relatif
 baru dalam studi-studi kepemimpinan. Model ini dianggap sebagai model
 yang terbaik dalam menjelaskan karakteristik pemimpin. Konsep
 kepemimpinan transformasional mengintegrasikan ide-ide yang
 dikembangkan dalam pendekatan watak, gaya dan kontingensi. Burns
 berpendapat transformational leadership as a process where leader and
 followers engange in a mutual process of raising ane another to higer levels
 of morality and motivation (Wijaya, 2005, hlm. 122).
 Burns (1978) dalam Wijaya (2005) merupakan salah satu penggagas
 yang secara eksplisit mendefinisikan kepemimpinan transformasional.
 Menurutnya, untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang model
 kepemimpinan transformasional, model ini perlu dipertentangkan dengan
 model kepemimpinan transaksional. Kepemimpinan transaksional
 didasarkan pada otoritas birokrasi dan legitimasi di dalam organisasi.
 Pemimpin transaksional pada hakikatnya menekankan bahwa seorang
 pemimpin perlu menentukan apa yang perlu dilakukan para bawahannya
 untuk mencapai tujuan organisasi. Di samping itu, pemimpin transaksional
 cenderung memfokuskan diri pada penyelesaian tugas-tugas organisasi.
 Untuk memotivasi agar bawahan melakukan tanggung jawab mereka, para
 pemimpin transaksional sangat mengandalkan pada sistem pemberian
 penghargaan dan hukuman kepada bawahannya. Sebaliknya, Burns
 menyatakan bahwa model kepemimpinan transformasional pada hakikatnya
 menekankan seorang pemimpin perlu memotivasi para bawahannya untuk
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 melakukan tanggung jawab mereka lebih dari yang mereka harapkan.
 Pemimpin transformasional harus mampu mendefinisikan,
 mengkomunikasikan dan mengartikulasikan visi organisasi, dan bawahan
 harus menerima dan mengakui kredibilitas pemimpinnya.
 Kepemimpinan transformational dibangun dari dua kata yaitu
 kepemimpinan (leadership) dan transformasional. Istilah tranformasional
 berasal dari kata to transform, yang bermakna mentransformasikan atau
 mengubah sesuatu sesuatu menjadi lebih baru dan berbeda, misalnya
 mentransformasikan visi menjadi realita, atau mengubah sesuatu yang
 potensial menjadi aktual.
 Komariah dan Triatna (2008 :80) menyebutkan bahwa kepemimpinan
 transformasional dapat dilihat secara mikro maupun makro. Secara mikro
 kepemimpinan transformasional merupakan proses mempengaruhi antar
 individu, sementara secara makro merupakan proses memobilisasi kekuatan
 untuk mengubah sistem sosial dan mereformasi kelembagaan. Selanjutnya
 Bass (1998) dalam Swandari (2003) mendefinisikan bahwa kepemimpinan
 transformasional sebagai pemimpin yang mempunyai kekuatan untuk
 mempengaruhi bawahan dengan cara-cara tertentu. Dengan penerapan
 kepemimpinan transformasional bawahan akan merasa dipercaya, dihargai,
 loyal dan respek kepada pimpinannya. Pada akhirnya bawahan akan
 termotivasi untuk melakukan lebih dari yang diharapkan.
 Kepemimpinan transformasional dapat diukur dari efek hubungan/
 relasi yang dijalin antara pimpinan tersebut dengan para bawahannya. Para
 pengikuti kepemimpinan transformasional merasa adanya kepercayaan,
 kekaguman, kesetiaan, hormat, terhadap pemimpin tersebut serta mereka
 termotivasi untuk melakukan lebih baik daripada yang awalnya diharapkan
 terhadap mereka. Pemimpin tersebut mentransformasi dan memotivasi
 bawahannya dengan: a) membuat mereka sadar akan hasil pekerjaannya,
 b) mendorong mereka untuk lebih mementingkan organisasi atau tim
 dibandingkan dengan kepentingan diri sendiri, c) mengaktifkan kebutuhan-
 kebutuhan mereka yang lebih tinggi. Model kepemimpinan transformasional
 digambarkan sebagai berikut:
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 Gambar 4.1 Model Kepemimpinan Transformasional
 Sumber : Bass Dan Avolio (1994)
 Berkaitan dengan gambar di atas, Bass dan Avolio (1994)
 mengemukakan empat dimensi kepemimpinan transformasional yakni:
 idealized influence, inspiration motivation), intellectual stimulation), dan
 individual consideration (Sunarsih 2001, hlm. 106-116):
 a) Dimensi pertama, idealized influence (pengaruh ideal). Pemimpin
 dengan karakter ini adalah pemimpin yang memiliki karisma dengan
 menunjukkan pendirian, menekankan kepercayaan, menempatkan diri
 pada isu-isu yang sulit, menunjukkan nilai yang paling penting,
 menekankan pentingnya tujuan, komitmen dan konsekuen etika dari
 keputusan, serta memiliki visi dan sence of mission. Dalam hal ini
 pimpinan mampu menyihir bawahan untuk bereaksi mengikuti
 pimpinan. Dalam bentuk konkret kepemimpinan ini ditunjukkan melalui
 perilaku pemahaman terhadap visi misi organisasi mempunyai
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 pendirian yang kokoh, komitmen dan konsisten terhadap setiap
 keputusan yang telah diambil dan menghargai bawahan. Dengan kata
 lain pemimpin transformasional menjadi role model yang dikagumi,
 dihargai, dan diikuti oleh bawahannya.
 b) Dimensi kedua, inspirational motivation (motivasi inspirasi). Pemimpin
 mempunyai visi yang menarik untuk masa depan, menetapkan standar
 yang tinggi bagi para bawahan, optimis dan memiliki antusiasme,
 memberikan dorongan dan arti terhadap apa yang perlu dilakukan.
 Dalam kepemimpinan ini, pimpinan mampu menerapkan standar yang
 tinggi sekaligus mampu mendorong bawahan untuk mencapai standar
 tersebut. Karakter seperti ini mampu membangkitkan rasa optimis dan
 antusias bawahannya.
 c) Dimensi ketiga, disebut intellectual stimulation (stimulasi intelektual).
 Pemimpin mendorong bawahan untuk lebih kreatif, menghilangkan
 keengganan bawahan untuk mengeluarkan ide-idenya dan dalam
 menyelesaikan permasalahan menggunakan pendekatan-pendekatan
 baru dengan menggunakan intelegensi dan alasan-alasan rasional.
 Dalam hal ini pimpinan mampu mendorong bawahan untuk
 menemukan cara kerja baru yang lebih efektif dalam menyelesaikan
 masalah.
 d) Dimensi yang keempat adalah individualized consideration
 (konsiderasi individu). Pemimpin memperlakukan orang lain sebagai
 individu, mempertimbangkan kebutuhan individual dan aspirasi-
 aspirasi, mendengarkan, mendidik dan melatih bawahan. Pemimpin
 yang memberikan perhatian personal terhadap bawahannya.
 Pemimpin harus memiliki kemampuan berhubungan dengan bawahan
 (human skill), dan berupaya untuk pengembangan karier bawahan.
 Dalam hal ini pimpinan mampu melihat potensi, prestasi, dan
 kebutuhan bawahan serta memfasilitasinya.
 Dalam konteks kenegaraan, proses transformasi untuk
 mempertahankan dan mengembangkan kehidupan bangsa dan negara ini
 melekat erat pada bagaimana pemimpin mendasarkan setiap sikap dan
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 perilakunya dalam pekerjaan dan hubungan insani pada nilai-nilai dasar
 yang fundamental sebagai bagian dari kehidupan sosial dan pribadinya.
 Berkaitan dengan uraian di atas, maka esensi mendalam dari
 kepemimpinan transformasional mencakup tiga komponen penting yaitu:
 1) Karisma didefinisikan sebagai proses yang padanya seorang
 pemimpin mempengaruhi bawahannya dengan menimbulkan
 emosi-emosi yang kuat dan identifikasi dengan pemimpin tersebut.
 Karismatik menurut Yukl (1998) merupakan kekuatan pemimpin
 yang besar untuk memotivasi bawahan dalam melaksanakan tugas.
 Bawahan mempercayai pemimpin karena pemimpin dianggap
 mempunyai pandangan, nilai dan tujuan yang dianggapnya benar.
 Oleh sebab itu pemimpin yang mempunyai karisma lebih besar
 dapat lebih mudah mempengaruhi dan mengarahkan bawahan agar
 bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pemimpin.
 Selanjutnya dikatakan kepemimpinan karismatik dapat memotivasi
 bawahan untuk mengeluarkan upaya kerja ekstra karena mereka
 menyukai pemimpinnya.
 2) Stimulasi intelektual adalah sebuah proses yang padanya seorang
 pemimpin meningkatkan kesadaran para pengikutnya terhadap
 suatu masalah dan mendorong mereka untuk memandang
 masalah-masalah tersebut dari perspektif yang baru. Menurut Yukl
 (1998; Deluga; 1998; Bycio, dkk, 1995) stimulasi intelektual
 merupakan upaya bawahan terhadap persoalan-persoalan dan
 mempengaruhi bawahan untuk melihat persoalan-persoalan
 tersebut melalui perspektif baru, sedangkan oleh Seltzer and Bass
 (1990) dalam Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan (2010)
 dijelaskan bahwa melalui stimulasi intelektual, pemimpin
 merangsang kreativitas bawahan dan mendorong untuk
 menemukan pendekatan-pendekatan baru terhadap masalah-
 masalah lama. Jadi, melalui stimulasi intelektual, bawahan didorong
 untuk berpikir mengenai relevansi cara, sistem nilai, kepercayaan,
 harapan dan didorong melakukan inovasi dalam menyelesaikan
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 persoalan melakukan inovasi dalam menyelesaikan persoalan dan
 berkreasi untuk mengembangkan kemampuan diri serta disorong
 untuk menetapkan tujuan atau sasaran yang menantang. Kontribusi
 intelektual dari seorang pemimpin pada bawahan harus didasari
 sebagai suatu upaya untuk memunculkan kemampuan bawahan.
 Hal itu dibuktikan dalam penelitian Seltzer & Bass (1990) dalam
 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan (2010) bahwa aspek
 stimulasi intelektual berkorlasi positif dengan extra effort.
 Maksudnya, pemimpin yang dapat memberikan kontribusi
 intelektual senantiasa mendorong staf supaya mampu
 mencurahkan upaya untuk perencanaan dan pemecahan masalah.
 3) Perhatian yang diindividualisasi di antaranya memberi dukungan,
 membesarkan hati, dan memberikan pengalaman-pengalaman baru
 tentang pengembangan kepada para pengikut. Zalesnik (1977;
 dalam Bass, 1985) mengatakan, bahwa pengaruh personal dan
 hubungan satu persatu antara atasan-bawahan merupakan hal
 terpenting yang utama. Perhatian secara individual tersebut dapat
 sebagai identifikasi awal terhadap para bawahan terutama
 bawahan yang mempunyai potensi untuk menjadi seorang
 pemimpin. Sedangkan monitoring merupakan bentuk perhatian
 individual yang ditunjukkan melalui 9 tindakan konsultasi, nasihat
 dan tuntutan yang diberikan oleh senior kepada yunior yang belum
 berpengalaman bila dibandingkan dengan seniornya.
 4) Inspirasional, Perilaku pemimpin inspirational menurut Yukl & Fleet
 dalam Bass (1985) dapat merangsang antusiame bawahan
 terhadap tugas-tugas kelompok dan dapat mengatakan hal-hal
 yang dapat menumbuhkan kepercayaan bawahan terhadap
 kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan
 kelompok.
 Revisi baru tentang teori kepemimpinan transformasional yang lain
 disebut dengan inspirasi atau „motivasi inspirasional‟. Motivasi inspirasional
 didefinisikan sebagai langkah pimpinan dalam mengkomunikasikan sebuah
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 visi yang menarik, menggunakan simbol-simbol untuk memfokuskan usaha-
 usaha bawahan dan memodelkan perilaku-perilaku yang sesuai (Bass &
 Avolio, 1990) dalam Tim Dosen Jurusan Administrasi pendidikan (2010).
 Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, Northouse (2001)
 menyimpulkan bahwa seseorang yang dapat menampilkan kepemimpinan
 transformasional ternyata dapat lebih menunjukkan sebagai seorang
 pemimpin yang efektif dengan hasil kerja yang lebih baik. Oleh karena itu,
 merupakan hal yang amat menguntungkan jika para kepala sekolah dapat
 menerapkan kepemimpinan transformasional di sekolahnya.
 Karena kepemimpinan transformasional merupakan sebuah rentang
 yang luas tentang aspek-aspek kepemimpinan, maka untuk bisa menjadi
 seorang pemimpin transformasional yang efektif membutuhkan suatu proses
 dan memerlukan usaha sadar dan sungguh-sungguh dari yang
 bersangkutan.
 Burns menyatakan bahwa model kepemimpinan transformasional
 pada hakikatnya menekankan seorang pemimpin perlu memotivasi para
 bawahannya untuk melakukan tanggung jawab mereka lebih dari yang
 mereka harapkan.
 Dari banyak uraian di atas menggambarkan bahwa kepemimpinan
 transformasional merupakan faktor penentu yang dapat mempengaruhi
 sikap, persepsi, perilaku dan kinerja para guru dan karyawan dimana terjadi
 peningkatan kepercayaan kepada pemimpin, peningkatan motivasi,
 kepuasan kerja dan mengurangi konflik dalam organisasi sekolah. Lebih
 jauh kepemimpinan transformasional dapat menggerakkan sekolah sebagai
 komunitas pembelajaran menuju sasaran dan tujuan sekolah bahkan dapat
 mencapai tujuan yang belum pernah diraih pada masa sebelumnya.
 Dengan demikian, pemimpin transformasional merupakan pemimpin
 yang karismatik dan mempunyai peran sentral dan strategis dalam
 membawa organisasi mencapai tujuannya. Pemimpin transformasional juga
 harus mempunyai kemampuan untuk menyamakan visi masa depan dengan
 bawahannya, serta mempertinggi kebutuhan bawahan pada tingkat yang
 lebih tinggi dari pada apa yang mereka butuhkan. Menurut Bass (1990),
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 pemimpin transformasional harus mampu membujuk para bawahannya
 melakukan tugas-tugas mereka melebihi kepentingan mereka sendiri demi
 kepentingan organisasi yang lebih besar.
 Bryman (1992) menyebut kepemimpinan transformasional sebagai
 kepemimpinan baru (the new leadership), sedangkan Sarros dan Butchatsky
 (1996) menyebutnya sebagai pemimpin penerobos (breakthrough
 leadership). Disebut sebagai penerobos karena pemimpin semacam ini
 mempunyai kemampuan untuk membawa perubahan-perubahan yang
 sangat besar terhadap individu-individu maupun organisasi dengan jalan:
 memperbaiki kembali (reinvent) karakter diri individu-individu dalam
 organisasi ataupun perbaikan organisasi, melakukan langkah awal dalam
 proses penciptaan inovasi, mereview kembali struktur terkait proses dan
 nilai-nilai organisasi agar lebih baik dan lebih relevan, dengan cara-cara
 yang menarik dan menantang bagi semua pihak yang terlibat, dan mencoba
 untuk merealisasikan tujuan-tujuan organisasi yang selama ini dianggap
 tidak mungkin dilaksanakan. Pemimpin penerobos memahami pentingnya
 perubahan-perubahan yang mendasar dan besar dalam kehidupan dan
 pekerjaan mereka dalam mencapai hasil-hasil yang diinginkannya.
 Pemimpin penerobos mempunyai pemikiran yang metanoia, dan dengan
 bekal pemikiran ini sang pemimpin mampu menciptakan pergeseran
 paradigma untuk mengembangkan praktek-praktek organisasi yang
 sekarang dengan yang lebih baru dan lebih relevan. Lebih mendalam makna
 metanoia berasal dari kata Yunani meta yang berarti perubahan, dan
 nous/noos yang berarti pikiran.
 Perkembangan globalisasi telah membawa banyak perubahan
 mendasar pada berbagai aspek di antaranya ekonomi, kondisi di berbagai
 pasar dunia makin ditandai dengan kompetisi yang sangat tinggi (hyper-
 competition). Tiap keunggulan daya saing perusahaan yang terlibat dalam
 permainan global (global game) menjadi bersifat sementara (transitory).
 Oleh karena itu, perusahaan sebagai pemain dalam permainan
 global harus terus menerus mentransformasi seluruh aspek manajemen
 internal perusahaan agar selalu relevan dengan kondisi persaingan baru.
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 Pemimpin transformasional dianggap sebagai model pemimpin yang tepat
 dan yang mampu untuk terus-menerus meningkatkan efisiensi, produktivitas,
 dan inovasi usaha guna meningkatkan daya saing dalam dunia yang lebih
 bersaing.
 Terdapat empat faktor untuk menuju kepemimpinan tranformasional,
 yang dikenal sebutan 4 I, yaitu :
 Idealized influence: kepala sekolah merupakan sosok ideal yang dapat
 dijadikan sebagai panutan bagi guru dan karyawannya, dipercaya,
 dihormati dan mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk
 kepentingan sekolah.
 Inspirational motivation: kepala sekolah dapat memotivasi seluruh guru
 dan karyawannya untuk memiliki komitmen terhadap visi organisasi
 dan mendukung semangat tim dalam mencapai tujuan-tujuan
 pendidikan di sekolah.
 Intellectual Stimulation: kepala sekolah dapat menumbuhkan
 kreativitas dan inovasi di kalangan guru dan stafnya dengan
 mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan masalah untuk
 menjadikan sekolah ke arah yang lebih baik.
 Individual consideration: kepala sekolah dapat bertindak sebagai
 pelatih dan penasihat bagi guru dan stafnya.
 Walaupun demikian dalam konteks nyata, implementasi
 kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan rumit yang dapat
 digunakan untuk mendeskripsikan banyak hal tentang kepemimpinan, mulai
 dari usaha yang sangat spesifik untuk mempengaruhi para pengikutnya
 pada tingkat satu-satu, sampai pada usaha yang sangat luas untuk
 mempengaruhi seluruh organisasi.
 Dari anggapan di atas tentang kepemimpinan transformasional
 peneliti dan praktisi manajemen telah sepakat bahwa model kepemimpinan
 transformasional merupakan konsep kepemimpinan yang terbaik dalam
 menguraikan karakteristik pemimpin (Sarros dan Butchatsky 1996).
 Hal ini dapat dilihat dari urgensi kepemimpinan transformasional
 dalam suatu organisasi menurut pendapat Yukl dalam Leadership in
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 Organization (1998), dengan tegas memperlihatkan karakter dari
 kepemimpinan transformatif itu.
 Pertama, fokus kepemimpinan transformatif pertama-tama terarah
 pada kepentingan bawahannya. Di sini animo utama dari pemimpin adalah
 perbaikan kondisi bawahan. Jadi ia membawa bawahan keluar dari kondisi
 keterpurukannya menuju kondisi yang lebih baik. Upaya itu diwujudkan
 dengan kebijakan-kebijakan yang memungkinkan perbaikan itu.
 Kedua, pemimpin transformatif berupaya untuk memberikan
 perhatian pada nilai-nilai etis. Artinya, perhatian pemimpin transformatif juga
 terkait dengan perbaikan kualitas moralitas dan motivasi dari bawahan yang
 dipimpinnya. Dengan kata lain, pemimpin transformasional menyuarakan
 cita-cita dan nilai-nilai moral seperti kemerdekaan, keadilan, tanggung jawab
 sosial lewat empati. Landasannya ialah bahwa setiap orang berharga baik
 bagi dirinya maupun bagi orang lain. Karena itulah ia harus diangkat dan
 dihargai secara total. Jadi, pemimpin membangkitkan kesadaran dari
 pengikut dengan menyerukan cita-cita yang lebih tinggi.
 Ketiga, pemimpin transformatif tidak menggurui, melainkan
 mengaktifkan para pengikut untuk melakukan inovasi-inovasi untuk bangkit
 dari keterpurukannya. Di sini Yukl memperlihatkan bahwa seorang pemimpin
 bukan sebagai penentu segalanya, melainkan pendamping dan partner bagi
 bawahannya.
 Keempat, kepemimpinan transformatif mengandung muatan stimulasi
 intelektual. Dalam sistem seperti ini intensi penguasa adalah meningkatkan
 kesadaran pengikutnya akan masalah-masalah konkret dan memandang
 masalah itu dari perspektif yang baru.
 Kelima, kepemimpinan transformatif menghidupkan dialog dalam
 strata sosial lewat komunikasi politik yang sehat. Dialog ini mengandaikan
 adanya keterbukaan dan visi yang jelas dari seorang pemimpin.
 Dalam konteks organisasi sekolah, Northouse (2001) memberikan
 beberapa tips untuk menerapkan kepemimpinan transformasional dalam
 sekolah (Sudrajat, 2008), yakni: (a) Berdayakan seluruh bawahan (guru dan
 staf) untuk melakukan hal yang terbaik untuk organisasi; (b) Berusaha
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 menjadi pemimpin yang bisa diteladani yang didasari nilai yang tinggi; (c)
 Dengarkan semua pemikiran bawahan untuk mengembangkan semangat
 kerja sama; (d) Ciptakan visi yang dapat diyakini oleh semua orang dalam
 organisasi.
 Kepemimpinan transformasional pada pendidik memandang bahwa
 proses mendidik menjadi manusia pembelajar berkaitan erat dengan proses
 kemanusiaan dan pemanusiaan (humanisasi). Di sinilah esensi dan
 eksistensi dari pendidikan dan persekolahan. Lembaga sekolah bukan saja
 wahana proses pendidikan, tetapi menjadi organisasi pembelajar. Peter
 Senge mengemukakan bahwa organisasi belajar sebagai suatu disiplin
 untuk mengembangkan potensi kapabilitas individu dalam organisasi
 dengan kemampuan-kemampuan: berpikir sistem, penguasaan pribadi, pola
 mental, visi bersama dan belajar beregu (Prawiradilaga & Siregar, 2004,
 hlm. 136- 139).
 Sejalan dengan itu, komunitas pendidikan dan komunitas sekolah
 harus menjadi manusia pembelajar, manusia belajar untuk belajar (learning
 to learn) atau belajar bagaimana belajar (learning how to learn). Sekolah
 sebagai komunitas pembelajar perlu memiliki kemampuan untuk membuat
 perubahan-perubahan dan melakukan pergeseran kinerja dari format lama
 ke format baru. Selanjutnya berkaitan dengan masalah di atas Reigeluth dan
 Garfinkle (1994) mengemukakan pergeseran-pergeseran paradigma baru
 dalam organisasi dewasa ini (dalam Danim, 2003:11-12) dalam konteks
 sekolah, yakni: Penerapan kepemimpinan transformasional sangat potensial
 dalam membangun komitmen yang tinggi pada diri guru pada kinerja
 sehingga dapat terjadi perubahan-perubahan yang berarti dalam sekolah.
 Kepemimpinan transformasional juga akan mempermudah usaha
 mempercepat pertumbuhan kapasitas guru-guru dalam mengembangkan diri
 untuk merespons secara positif agenda reformasi sekolah tersebut.
 Kepemimpinan transformasional mendorong ke arah tumbuhnya
 pembinaan dan pengembangan organisasi, pengembangan visi bersama,
 pendistribusian wewenang, dan membangun kultur organisasi sekolah.
 Kepemimpinan transformasional sebagai paradigma baru, menurut
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 Erik Ress (2001) dalam implementasinya termasuk dalam pendidikan perlu
 memperhatikan prinsip-prinsip berikut (Wijaya, 2005, hlm. 123).
 a) Simplikasi, kemampuan dan keterampilan dalam mengungkapkan visi
 secara jelas, praktis dan transformasional.
 b) Motivasi, kemampuan untuk mendapatkan komitmen dari setiap orang
 yang terlibat terhadap visi yang sudah ditetapkan.
 c) Fasilitasi, kemampuan untuk secara efektif menfasilitasi pertumbuhan
 dan perkembangan organisasi.
 d) Inovasi, kemampuan untuk berani dan bertanggung jawab melakukan
 suatu perubahan-perubahan secara baru.
 e) Mobilitas, yaitu pengerahan semua sumber daya yang ada untuk
 mencapai tujuan-tujuan organisasi.
 f) Tekad, yaitu tekad bulat untuk menyelesaikan sesuatu dengan
 mengembangkan disiplin spiritualitas, emosi dan fisik serta komitmen.
 Perubahan-perubahan dalam sekolah menjadi komunitas pembelajar
 ditentukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah yang menerapkan
 kepemimpinan transformasional sangat efektif dalam mendukung prakarsa-
 prakarsa perubahan. Peters, Dobbins & Johnson (1996) dalam Danim
 (2013) dalam studi mereka tentang restrukturisasi dan rekulturisasi
 organisasi di sekolah menemukan bukti bahwa para pimpinan sekolah
 khususnya dalam kapasitasnya menjalankan fungsi kekepalasekolahan
 (school principalship), sangat berperan penting, terutama dalam dua hal.
 Pertama, mengonseptualisasikan visi untuk perubahan. Kedua, memiliki
 pengetahuan, keterampilan dan pemahaman untuk mentransfromasikan visi
 menjadi etos dan kultur sekolah ke dalam aksi riil (Danim, 2003, hlm. 74-75).
 Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah dalam
 menerapkan kepemimpinan transformasional, yakni:
 a) Menjadi pribadi yang dapat diteladani, dipercaya, dihormati, menjadi
 panutan oleh para guru dan karyawannya. Mampu mengambil
 keputusan yang terbaik untuk kepentingan sekolah.
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 b) Memotivasi seluruh guru dan karyawan untuk memiliki komitmen
 terhadap visi organisasi dan mendukung semangat tim dalam
 mencapai tujuan-tujuan pendidikan di sekolah.
 c) Menumbuhkan kreativitas dan inovasi di kalangan guru dan karyawan
 dengan mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan masalah
 untuk menjadikan sekolah ke arah yang lebih baik.
 d) Mampu bertindak sebagai pelatih dan penasehat sekaligus
 pemberdaya bagi para guru dan karyawannya.
 Sebagai pemimpin pembaharuan, kepemimpinan transformasional
 perlu
 melakukan peran yang strategis sebagai berikut:
 a) Memperbaiki penampilan SDM dan sumber daya lainnya, serta
 memperbaiki kualitas, meningkatkan hasil, dan secara simultan untuk
 menimbulkan kebanggaan semangat kerja para bawahan.
 b) Tidak hanya menemukan dan mencatat kegagalan SDM, melainkan
 untuk menghasilkan sebab-sebab kegagalan , membantu bawahan
 untuk melakukan tugas yang lebih baik.
 c) Menciptakan lingkungan kerja yang produktif, menampilkan
 kepemimpinan yang inovatif, dan melatih para bawahan demi
 melaksanakan tugas.
 Implementasi model kepemimpinan transformasional dalam bidang
 pendidikan perlu diterapkan seperti kepala sekolah, kepala dinas, dirjen,
 kepala departemen dan lainnya. Perlunya penerapan model kepemimpinan
 ini adalah sebagai salah satu solusi krisis kepemimpinan terutama dalam
 bidang pendidikan.
 4.2 Kepemimpinan Situasional
 Model kepemimpinan situasional ketiga dikembangkan oleh Hersey
 dan Blanchard. Robbins dan Judge (2007) menyatakan bahwa pada
 dasarnya pendekatan kepemimpinan situasional dari Hersey dan Blanchard
 mengidentifikasi empat perilaku kepemimpinan yang khusus dari sangat
 direktif, partisipatif, supportif sampai laissez-faire. Perilaku mana yang paling
 efektif tergantung pada kemampuan dan kesiapan pengikut. Sedangkan
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 kesiapan dalam konteks ini adalah merujuk pada sampai dimana pengikut
 memiliki kemampuan dan kesediaan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
 Situational leadership model (SLM) memberi penekanan lebih pada
 pengikut dan tingkat kematangan mereka. Para pemimpin harus bisa menilai
 dengan tepat atau menilai secara intuitif tingkat kematangan pengikut
 mereka dan menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat
 kematangan tersebut. Kesiapan di sini didefinisikan sebagai kemampuan
 dan kesediaan seorang pengukut untuk mengambil tanggung jawab perilaku
 mereka.
 Ada dua tipe kesiapan yang dipandang penting: pekerjaan dan
 psikologis. Seorang yang memiliki kesiapan kerja tinggi memiliki
 pengetahuan dan kemampuan melakukan tugas mereka tanpa perlu arahan
 dari manajer. Seorang yang tingkat kesiapan psikologis yang tinggi memiliki
 tingkat motivasi diri dan keinginan untuk melakukan kerja berkualitas tinggi.
 Orang ini juga tidak membutuhkan supervisi.
 Hersey and Blanchard menggunakan penelitian OSU (Ohio State
 University) untuk kemudian mengembangkan 4 gaya kepemimpinan yang
 bisa dipakai oleh para pemimpin, antara lain: (1) Telling � menyuruh,
 pemimpin menetapkan peran yang diperlukan untuk melakukan suatu tugas
 dan memerintahkan para pengikutnya apa, dimana, bagaimana dan kapan
 melakukan tugas tersebut, (2) Selling � menjual, yaitu pemimpin
 memberikan instruksi terstruktur, tetapi juga bersifat supportif, (3)
 Participating � berpartisipasi, yaitu pemimpin dan para pengikutnya
 bersama-sama memutuskan bagaimana cara terbaik menyelesaikan suatu
 pekerjaan, (4) Delegating � delegasi, yaitu pemimpin tidak banyak
 memberikan arahan yang jelas dan spesifik ataupun dukungan pribadi
 kepada para pengikutnya.
 Gaya kepemimpinan yang tepat akan tergantung pada orang atau
 kelompok yang dipimpin. Teori Kepemimpinan Situasional Hersey-Blanchard
 mengidentifikasi empat tingkat Kematangan M1 melalui M4:
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 a) M1 Adalah karyawan yang tidak memiliki keterampilan khusus yang
 diperlukan untuk pekerjaan, tidak mampu dan tidak mau melakukan
 atau mengambil tanggung jawab untuk pekerjaan atau tugas.
 b) M2 Adalah bawahan yang tidak dapat mengambil tanggung jawab
 untuk tugas yang dilakukan, namun mereka bersedia bekerja pada
 tugas. Mereka adalah pemula tapi memiliki antusiasme dan
 motivasi.
 c) M3 Adalah karyawan yang berpengalaman dan mampu melakukan
 tugas tetapi tidak memiliki keyakinan atau kemauan untuk
 mengambil tanggung jawab.
 d) M4 Mereka berpengalaman pada tugas, dan nyaman dengan
 kemampuan mereka sendiri untuk melakukannya dengan baik.
 Mereka mampu dan bersedia untuk tidak hanya melakukan tugas,
 tetapi untuk mengambil tanggung jawab untuk tugas tersebut.
 Blanchard merespons beberapa kritik terhadap SLT dengan merevisi
 model awalnya dan mengubah beberapa istilah. Sebagai contoh, perilaku
 tugas, perilaku direktif, dan relasi dirubah menjadi perilaku supportif.
 Keempat gaya kepemimpinan tersebut sekarang disebut sebagai S1 =
 directing, S2 = Coaching, S3 = Supporting, dan S4 = Delegating. Kesiapan
 (maturiry) selanjutnya disebut tingkat perkembangan dari pengikut yang
 selanjutnya dimaknakan sebagai tingkat kompetensi dan komitmen pengikut
 untuk melakukan tugas. Lebih jelasnya tingkat perkembangan
 kepemimpinan situasional digambarkan sebagai berikut:
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 Gambar 4.2 Tingkat Kematangan Kepemimpinan Situasional
 Ivancevich (2007) mencatat bahwa pengetesan terhadap model ini
 masih sangat terbatas. Bahkan, Sashkin dan Sashkin (2003)
 mempertanyakan bagaimana pemimpin dapat mengubah atau
 mengadaptasi gaya kepemimpinan mereka, dan menyesuaikan dengan
 pengikut atau kelompok. Apakah orang-orang dalam posisi memimpin dapat
 dengan cepat melakukan adaptasi? Menurut Kreitner dan Kinicki (2005) teori
 ini tidak didukung secara kuat oleh penelitian ilmiah, dan inkonsistensi hasil
 penelitian mengenai kepemimpinan situasional ini dinyatakan oleh Kreitner
 dan Kinicki (2005) dalam berbagai penelitian sehingga pendekatan ini
 tidaklah akurat dan sebaiknya hanya digunakan dengan catatan-catatan
 khusus.
 4.3 Kepemimpinan Visioner
 Visionary Leadership muncul sebagai respons dari statement “the
 only thing of permanent is change” yang menuntut pemimpin memiliki
 kemampuan dalam menentukan arah masa depan melalui visi. Visi
 merupakan idealisasi pemikiran pemimpin tentang masa depan organisasi
 yang shared dengan stakeholders dan merupakan kekuatan kunci bagi
 perubahan organisasi yang menciptakan budaya yang maju dan antisipatif
 terhadap persaingan global. Benis dan Nanus (1997:19) mendefinisikan Visi
 sebagai: “Something that articulates a view of a realistic, credible, attractive
 future for the organization, a cobndition that is beter in some important ways
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 than what now exists”.
 Secara umum dapat kita katakan bahwa visi adalah suatu gambaran
 mengenai masa depan yang kita inginkan bersama. Visionary Leadership
 didasarkan pada tuntutan perubahan zaman yang meminta
 dikembangkannya secara intensif peran pendidikan dalam menciptakan
 sumber daya manusia yang handal bagi pembangunan, sehingga orientasi
 visi diarahkan pada mewujudkan nilai comparative dan kompetitif peserta
 didik sebagai pusat perbaikan dan pengembangan sekolah.
 Visi adalah gambaran mental suatu organisasi secara nyata dan
 yang diinginkan di masa depan. Memiliki visi sendiri dalam pimpinan, tentu
 saja tidak. Visi dalam kepemimpinan yang efektif adalah membentuk
 komitmen dengan pihak-pihak terkait untuk bersama menggenggam visi,
 kemudian memastikan bentuk strategi, rencana, dan aksi mewujudkan visi
 tersebut dalam suatu organisasi. Dalam hal ini, nilai merupakan hal penting
 yang melekat pada perilaku dan tindakan pimpinan (Bennis and Nanus
 dalam Caldwell and Spinks, 1988, hlm. 160).
 Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam
 mencipta, merumuskan, mengkomunikasikan / mensosialisasikan /
 mentransformasikan dan mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal
 yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil interaksi sosial di antara
 anggota organisasi dan stakeholders yang diyakini sebagai cita-cita
 organisasi di masa depan yang harus diraih atau diwujudkan melalui
 komitmen semua personil.
 Agar menjadi pemimpin yang visioner, maka seseorang harus
 memahami Konsep Visi. Visi adalah idealisasi pemikiran tentang masa
 depan organisasi yang merupakan kekuatan kunci bagi perubahan
 organisasi yang menciptakan budaya dan perilaku organisasi yang maju dan
 antisipatif terhadap persaingan global sebagai tantangan zaman.
 Suatu visi memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) memperjelas
 arah dan tujuan, mudah dimengerti dan diartikulasikan, (2) mencerminkan
 cita-cita yang tinggi dan menetapkan standar of excellence, (3)
 menumbuhkan inspirasi, semangat, kegairahan dan komitmen, (4)
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 menciptakan makna bagi anggota organisasi, (5) merefleksikan keunikan
 atau keistimewaan organisasi, (6) menyiratkan nilai-nilai yang dijunjung
 tinggi oleh organisasi, (7) konstektual dalam arti memperhatikan secara
 seksama hubungan organisasi dengan lingkungan dan sejarah
 perkembangan organisasi yang bersangkutan.
 Memahami Tujuan Visi. Visi yang baik memiliki tujuan utama yaitu:
 (1) memperjelas arah umum perubahan kebijakan organisasi, (2)
 memotivasi karyawan untuk bertindak dengan arah yang benar, (3)
 membantu proses mengkoordinasi tindakan-tindakan tertentu dari orang
 yang berbeda-beda.
 Visi harus disegarkan sehingga tetap sesuai dan sepadan dengan
 perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan. Karena itu visi dalam
 konteks ini merupakan atribut utama seorang pemimpin. Adalah tugas dan
 tanggung jawab pimpinan untuk melahirkan, memelihara, mengembangkan,
 menerapkan, dan menyegarkan visi agar tetap memiliki kemampuan untuk
 memberikan respons yang tepat dan cepat terhadap berbagai permasalahan
 dan tuntutan yang dihadapi organisasi.
 Visi perlu dirumuskan dalam pernyataan yang jelas dan tegas dan
 perumusannya harus melibatkan stakeholders dengan tahapan kegiatan
 sebagai berikut: (1) pembentukan dan perumusan visi oleh anggota tim
 kepemimpinan (2) merumuskan strategi secara konsensus (3) membulatkan
 sikap dan tekad sebagai total commitment untuk mewujudkan visi ini
 menjadi suatu kenyataan. Transformasi Visi Kemampuan membangun
 kepercayaan melalui komunikasi yang intensif dan efektif sebagai upaya
 shared vision pada stakeholders, sehingga diperoleh sense of belonging dan
 sense of ownership. Sedangkan Implementasi visi merupakan Kemampuan
 pemimpin dalam menjabarkan dan menterjemahkan visi ke dalam tindakan.
 Visi merupakan peluru bagi kepemimpinan visioner. Visi berperan dalam
 menentukan masa depan organisasi apabila diimplementasikan secara
 komprehensif. Kepemimpinan yang bervisi bekerja dalam empat pilar
 sebagaimana dikatakan Nanus (2001), yaitu: (1) Penentu Arah, (2) Agen
 Perubahan, (3) Juru Bicara, (4) Pelatih dan komunikator.
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 Sifat-sifat seorang visioner, selain dia mampu melihat dan
 memanfaatkan peluang-peluang di masa depan ia juga memiliki prinsip
 kepemimpinan seperti yang dikemukakan Stephen R.Covey (1997, hlm. 27-
 37) dalam Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan (2010: 143) tentang
 pemimpin yang berprinsip, dengan ciri-ciri sebagai berikut: (a) Selalu belajar
 (terus menerus) (b) Berorientasi pada pelayanan (c) Memancarkan energi
 positif (d) Mempercayai orang lain (e) Hidup seimbang (f) Melihat hidup
 sebagai petualangan (g) Sinergistik (h) Selalu berlatih untuk memperbaharui
 diri agar mampu mencapai prestasi yang tinggi. Kepemimpinan visioner
 dapat dilihat pada gambar berikut:
 Gambar 4.3 Perilaku Kepemimpinan
 Covey (1997) dalam Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan
 (2010: 143) mengemukakan bahwa sifat seorang visioner yaitu tidak hanya
 mampu melihat dan memanfaatkan peluang-peluang di masa depan,
 pemimpin visioner juga harus memiliki prinsip dengan ciri-ciri sebagai
 berikut: a) selalu belajar terus menerus, b) berorientasi pada pelayanan, c)
 memancarkan energi positif, d) mempercayai orang lain, e) hidup seimbang,
 f) melihat hidup sebagai petualang, g) sinergistik, h) selalu berlatih untuk
 memperbaharui diri agar mampu mencapai prestasi yang tinggi.
 Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan visioner harus dapat
 mengantisipasi berbagai macam tuntutan di era global ini. Pertama, sekolah
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 diharapkan dapat menyelenggarakan program yang lebih humanis. Humanis
 dalam hal ini adalah memberi peluang yang lebih besar bagi masyarakat
 untuk dapat memperoleh manfaat dari penyelenggaraan pendidikan,
 jaminan mutu pendidikan, menjawab kebutuhan masyarakat, dan biaya
 pendidikan yang sepadan. Kedua, persaingan tenaga kerja yang
 mengglobal, dalam mengantisipasi hal ini dunia pendidikan harus mampu
 menjamin peserta didiknya di berbagai bidang profesi untuk dapat
 memperoleh sertifikat profesi sebagai syarat untuk memperoleh hak kerja
 sesuai dengan kompetensi kepakaran yang dipelajarinya di bidang
 pendidikan.
 Visi yang dimiliki kepala sekolah mungkin adalah mimpi yang
 diekspresikan pada sekolah yang akan dijadikan pusat pembelajaran
 komunitas, dimana setiap siswa datang ke sekolah dengan perasaan
 nyaman dan bahagia dan mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan
 perilaku, termasuk keterampilan dasar, dan dimana para orang tua dan
 anggota sekolah lainnya dapat memperluas program untuk improvisasi dan
 memenuhi tujuan mereka (Caldwell & Spinks, 1988, hlm. 160).
 Selanjutnya pendidikan harus mampu menyiapkan hasil didik yang
 kompetennya dinilai tidak saja atas dasar pengetahuan dan keterampilan,
 tetapi juga penguasaan sikap dan semangat kerja, kemampuan
 berkomunikasi, interpersonal, kepemimpinan, kerja sama antar tim, analisis
 permasalahan, dan pemecahan masalah, disiplin, fleksibilitas kerja, dan
 bekerja dalam berbagai situasi budaya. Keempat, kurikulum sebagai
 pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan harus dapat menjaga
 keserasian antara program yang diselenggarakan dengan aspirasi
 masyarakat dan negara. Yang terakhir, penyelenggaraan pendidikan tinggi
 diharapkan mampu menampung politisasi pendidikan, kebutuhan belajar
 sepanjang hayat, internasionalisasi pendidikan tinggi dalam makna
 reconvergent phase of education.
 Untuk mencapai hal tersebut, setiap pemimpin yang melaksanakan
 tanggung jawabannya harus mampu menetapkan visi terlebih dahulu dalam
 melaksanakan program kerjanya. Visi yang akan ditetapkan, visi dirumuskan
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 dahulu dengan melibatkan unsur yang berkompeten dan melibatkan
 stakeholders.
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 V. PENDEKATAN DALAM KEPEMIMPINAN
 5.1 Power – Influence Approach
 Gambar 5.1 Power-Influence Approach
 Pendekatan pertama menempatkan kekuasaan (formal/informal)
 sebagai dasar dalam memberikan pengaruh kepada orang lain dan
 efektivitas determinasi kekuasaan yang dimiliki dijadikan sebagai kriteria
 keberhasilan kepemimpinannya.
 5.2 Trait Aproach
 Gambar 5.2 Trait Approach
 Pendekatan ini lebih kepada komponen fisik dan keterampilan dalam
 mempengaruhi dari seorang pimpinan kepada anggotanya.
 5.3 Behavior Approach
 Gambar 5.3 Behavior Approach
 Pendekatan perilaku menempatkan perilaku pimpinan sebagai dasar
 utama melaksanakan kepemimpinannya dan memperhatikan unsur-unsur
 lainnya sebagai ukuran keberhasilan kepemimpinannya (lingkungan,
 instrumen kekuasaan, dan perilakunya itu sendiri).
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 5.4 Situational Approach
 Gambar 5.4 Situational Approach
 Pendekatan situasi menempatkan perilaku pimpinan dalam
 kepemimpinan dipengaruhi oleh variabel situasi di mana kepemimpinannya
 dikakukan, artinya determinasi pengaruh yang dimiliki tinggi rendahnya
 dipengaruhi oleh variabel situasi, dan variabel situasi itu menjadi ukuran
 efektivitas kepemimpinan.
 5.5 Determinants of Behavior
 Gambar 5.5 Determinants Of Behavior
 Perilaku pimpinan itu terdiri dari tampilan secara fisik, keterampilan
 dan sikap, ketiga komponen tersebut dipengaruhi oleh situasi dan efektivitas
 pengaruh dipengaruhi oleh situasi serta seberapa tinggi penampilan,
 keterampilan dan sikap maksimal dimiliki oleh pimpinan.
 Personal power itu tidak akan berarti untuk dapat menjelaskan
 bahwa kepemimpinan yang dijalankan efektif dalam mempengaruhi orang
 lain.
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 Personal behavior pimpinan dan keterampilan dalam mempengaruhi
 harus terangkum di dalamnya bila kita menginginkan kelanjutan bagaimana
 pimpinan mempengaruhi orang lain.
 Kekuasaan personal dari pimpinan sangat bergantung kepada
 kemampuan/keterampilan dari pimpinan.
 Perilaku pimpinan dalam pengaruh, mengarahkan pada cara yang
 digunakan dalam pengaruh dapat dijelaskan pada alur berikut:
 Gambar 5.6 Perilaku Pimpinan

Page 34
                        

53
 VI. TEORI-TEORI KEPEMIMPINAN
 6.1 Teori Sifat ( Traits)
 Teori ini mempercayai bahwa pemimpin memiliki cara yang
 bervariasi karena mereka memiliki karakteristik atau disposisi yang sudah
 melekat dalam dirinya. Ada 5 karakteristik kepemimpinan yang utama
 menurut teori ini : yaitu percaya diri, empati, ambisi, control diri dan rasa
 ingin tahu. Teori ini mengatakan bahwa anda dilahirkan sebagai emimpin
 dan bahwa kepemimpinan tidak dapat dipelajari..
 Teori sifat menekankan pentingnya sifat-sifat khusus yang harus
 dimiliki oleh seorang pemimpin. Sifat-sifat tersebut akan menjadi faktor
 penentu dalam membedakan seorang individu pemimpin atau bukan
 pemimpin. Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa kondisi fisik
 karakteristik personal tertentu adalah penting bagi kesuksesan pemimpin.
 Sifat-sifat pokok yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah
 (Sujak, 1990) :
 1. Kondisi fisik : seorang pemimpin harus mempunyai kondisi fisik
 yang energik, tegap, kuat dan lain-lain.
 2. Latar belakang sosial : berpendidikan dan berwawasan luas,
 berasal dari lingkungan sosial yang dinamis.
 3. Kepribadian : adaptif, agresif, emosi stabil, populer dan kooperatif.
 4. Karakteristik yang berhubungan dengan tugas : terdorong untuk
 maju, siap menerima tanggung jawab, berinisiatif, berorientasi pada
 tugas, dan cakap dalam komunikasi interpersonal.
 Pendukung teori traits salah satu diantaranya adalah Davis (1993)
 yang mengatakan bahwa keunggulan dari teori adalah adanya kemungkinan
 munculnya pemimpin tanpa melalui proses yang relatif sulit dan berbelit-
 belit, karena calon pemimpin sudah terlihat dari sifat-sifat fisik
 kepemimpinannya. Dengan keunggulan ini, teori sifat bisa diterapkan pada
 waktu organisasi atau masyarakat dimana pengikutnya patuh dan tidak
 banyak tuntutan terhadap pemimpinnya, atau jika didukung adanya kuasa
 (power) yang dimiliki calon pemimpin.
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 6.2 Teori Perilaku
 Kelemahan teori sifat menjadi dasar munculnya teori perilaku. Teori
 perilaku memandang kesuksesan seorang pemimpin dilihat dari apa yang
 mereka lakukan. Teori ini meyakini bahwa keefektifan kepemimpinan dalam
 mencapai tujuan organisasi sangat ditentukan oleh perilaku atau cara
 bertindak dari seorang pemimpin.
 6.2.1 Teori Michigan University dan OHIO state University
 Teori ini menekankan bahwa kepemimpinan muncul dalam situasi
 yang berbeda untuk menyesuaikan perbedaan kebutuhan dan lingkungan.
 Teori ini dikembangkan lebih dulu oleh Blanchard & Hersey (1976), yang
 mengatakan bahwa pemimpn perlu memiliki perbedaan untuk menyesuaikan
 kebutuhan dan maturitas pengikut, tidak ada cara yang paling baik bagi
 gaya kepemimpinan. Leaders perlu mengembangkan gaya kepemimpinan
 dan dapat mendiagnosa yang mana pendekatan yang sesuai untuk
 digunakan pada suatu situasi.
 Dua teori yang dikemukakan oleh Michigan University dan OHIO
 State University yang berfokus pada tingkah laku pemimpin. Michigan
 university membedakan kepemimpinan dalam dua dimensi yaitu pemimpin
 yang berorientasi pada produksi dan berorientasi pada pegawai. Orientasi
 produksi menekankan pada fasil dan aspek-aspek teknis pekerjaan
 bawahan. Sedangkan orientasi pegawai lebih menekankan pada aspek
 hubungan antar manusia dengan menaruh perhatian dan menerima
 individualistas setiap orang.
 Ohio State university membagi pola kepemimpinan berdasarkan dua
 dimensi, yaitu struktur inisiasi dan konsiderasi. Struktur inisiasi mengacu
 pada perilaku pemimpin dalam menggambarkan hubungan antara dirinya
 sendiri dengan anggota kelompok kerja dan dalam upaya membentuk pola
 organisasi, saluran komunikasi dan metode atau prosedur yang ditetapkan
 dengan baik. Konsiderasi mengacu pada perilaku yang menunjukkan
 persahabatan, kepercayaan timbal balik, rasa hormat dan kehangatan dalam
 hubungan antara pemimpin dan bawahannya.
 Perbandingan contoh tindakan pemimpin dengan penekanan pada
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 konsiderasi dan struktur inisiasi ditunjukkan dalam Tabel 3.
 Tabel 6.1 Contoh Perbandingan Tindakan Pemimpin Penekanan
 Konsiderasi dan Struktur Inisiasi
 Konsiderasi Struktur Inisiasi
 Pemimpin menyediakan waktu untuk
 menyimak anggota kelompok
 Pemimpin menugaskan tugas
 tertentu kepada anggota kelompok
 Pemimpin mau mengadakan
 perubahan
 Pemimpin meminta anggota
 kelompok mematuhi tata tertib dan
 peraturan standart
 Pemimpin bersikap bersahabat dan
 dapat didekati
 Pemimpin memberitahu anggota
 kelompok tentang hal-hal yang
 diharapkan dari mereka
 Sumber : Hersey dan Blanchard, 1992.
 Perbedaan antara teori kepemimpinan Michigan dan Ohio state
 university diilustrasikan pada Gambar 6.1
 Gambar 6.1 Teori Kepemimpinan Michigan University dan OHIO State
 University (Moorhead dan Griffin, 1992)
 Michigan University mempunyai dua penekanan, yaitu penekanan
 pada pekerjaan (produksi) atau penekanan pada pegawai. Sedangkan
 OHIO mempunyai alternative pola kepemimpinan, karena adanya besaran
 tinggi dan rendah Gambar 6.2
 Michigan University
 Orientasi Produksi Orientasi Pegawai
 OHIO State University
 Rendah Konsiderasi Tinggi Konsiderasi
 Rendah Struktur Inisiasi Tinggi Struktur Inisiasi
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 Gambar 6.2 Kuadran Kepemimpinan Universitas OHIO (Hersey dan
 Blanchard, 1992)
 Sumbu horisontal menyatakan tingkat struktur inisiasi, dengan besaran yang
 semakin besar dengan semakin jauhnya dari titik asal, sumbu vertikal
 menyatakan konsiderasi, pada tingkat yang rendah dan pada tingkat yang
 tinggi.
 Kuadran dengan tinggi konsiderasi dan tinggi struktur inisiasi
 menunjukkan kondisi ideal suatu pola kepemimpinan, dimana seorang
 pemimpin bisa menempatkan dirinya pada suatu kombinasi dimana
 perhatian pada tugas-tugas bawahan tinggi, didukung oleh perhatian yang
 tinggi pula pada bawahan sebagai individu. Pola kepemimpinan demikian
 terdapat pada suatu organisasi atau masyarakat yang maju, dengan tinggi
 efisiensi penggunaan sumberdaya yang tinggi dan ditunjang oleh sarana
 yang mendukung.
 Kuadran rendah struktur inisiasi dan konsiderasi menunjukkan pola
 kepemimpinan yang buruk untuk ditetapkan karena menunjukkan tidak
 adanya efisiensi kerja pada pemimpin tersebut.
 Kuadran tinggi struktur inisiasi dan rendah konsiderasi atau rendah
 struktur inisiasi dan tinggi konsiderasi menunjukkan kombinasi pola
 kepemimpinan lain dari Ohio State University.
 Keunggulan pengklasifikasian menurut teori Ohio State University
 adanya pola kepemimpinan alternatif yang memungkinkan pengklasifikasian
 lebih teliti. Sedangkan kelemahannya, baik teori kepemimpinan Ohio State
 Tinggi Konsiderasi
 Rendah Struktur Inisiasi
 Tinggi Konsiderasi
 Tinggi Struktur Inisiasi
 Rendah Konsiderasi
 Rendah Struktur Inisiasi
 Rendah Konsiderasi
 Tinggi Struktur Inisiasi
 Ko
 nsid
 era
 si
 Struktur Inisiasi

Page 38
                        

57
 maupun Michigan adalah tidak adanya kriteria yang jelas mengenai
 pengklasifikasian orientasi tersebut.
 6.2.2 Teori Kepemimpinan Manajerial Grid
 Menurut Blake & Mouton (1955) mengidentifikasi gaya kepemimpinan
 yang diterapkan di dalam manajemen yang disebut dengan gaya manajerial
 grid. Gaya kepemimpinan ini lebih menekankan pada pendekatan dua aspek
 yaitu aspek produksi di satu pihak, dan orang-orang di pihak lain. Blake dan
 Mouton menghendaki bagaimana perhatian pemimpin terhadap produksi
 dari bawahannya. Model kepemimpinan „manajerial grid‟ menerangkan
 kepemimpinan yang berfokus pada dua hal yaitu „concern for people’ dan
 „concern for production’. Lebih jelasnya terkait gaya manajerial grid, dapat
 dilihat pada gambar berikut:
 Gambar 6.3 Manajerial Grid
 Berdasarkan gambar di atas, terdapat lima gaya kepemimpinan
 dalam manajerial grid, di antaranya:
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 a. Impoverished, artinya pemimpin menggunakan usaha yang paling
 sedikit untuk menyelesaikan tugas tertentu dan hal ini dianggap cukup
 untuk mempertahankan organisasi.
 b. Country club, artinya kepemimpinan didasarkan pada hubungan
 informal antara individu, keramah-tamahan, dan kegembiraan.
 Tekanan terletak pada penghargaan kepada hubungan kemanusiaan
 secara maksimal.
 c. Team, yang berarti keberhasilan suatu organisasi tergantung kepada
 hasil kerja sejumlah individu yang penuh pengabdian. Penekanan
 kelompok terletak pada rasa saling ketergantungan dengan dasar
 sikap saling percaya dan menghargai antar sesama kelompok.
 d. Task, artinya pemimpin memandang efisiensi kerja sebagai faktor
 utama untuk keberhasilan organisasi. penekanan terletak pada
 penampilan individu dalam organisasi.
 6.2.3 Teori Getzels dan Guba
 Getzels dan Guba (1957) mengadakan studi yang menganalisa
 perilaku pemimpin dalam sistem sosial. Mereka mengemukakan dua
 kategori perilaku. Yang pertama ialah perilaku kepemimpinan yang bergaya
 normatif dengan dimensi nomotetis yang meliputi usahanya untuk memenuhi
 tuntutan organisasi. Dimensi ini mengacu kepada lembaganya yang ditandai
 dengan peranan-peranan dan harapan tertentu sesuai dengan tujuan-tujuan
 organisasi. Yang kedua ialah perilaku kepemimpinan yang bergaya personal
 yang disebut dimensi ideografis yaitu pemimpin mengutamakan kebutuhan
 dan ekspektasi anggota organisasinya. Dimensi kedua ini mengacu kepada
 individu-individu dalam organisasi yang masing-masing dengan kepribadian
 dan disposisi kebutuhan tertentu. Dimensi pertama disebut juga dimensi
 sosiologis, sedangkan dimensi kedua disebut dimensi psikologis. Sekolah
 selaku sistem sosial bisa dibayangkan memiliki kedua dimensi tersebut,
 yang bisa dianggap berdiri sendiri-sendiri, tetapi dalam situasi sebenarnya
 saling mempengaruhi. Konsep umum model Getzels dan Guba ini dapat
 dilihat pada gambar berikut :
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 Gambar 6.4 Teori Getzels dan Guba
 Teori perilaku ini juga dianggap belum tepat karena belum
 memperhitungkan faktor situasi yang kemungkinan di hadapi dalam
 organisasi.
 6.3 Teori Kontingensi/Situasional
 Kelemahan teori perilaku akhirnya menjadi dasar munculnya teori
 situasional. Teori situasional pada dasarnya menjelaskan bahwa efektivitas
 kepemimpinan sangat tergantung pada situasi yang dihadapi, hal ini
 sekaligus berarti bahwa tidak ada satu pun gaya kepemimpinan yang cocok
 untuk berbagai situasi yang berbeda. Horner (1997) mengatakan bahwa
 teori situasional dianggap sebagai pendekatan ideal untuk menjelaskan
 hubungan pemimpin, bawahan dan situasi.
 6.3.1 Model Kontingensi Fiedler
 Model ini muncul pada tahun 1967 (Luthans, 2005). Model Fiedler‟s
 menjelaskan gaya kepemimpinan yang terbaik bergantung pada 3
 situasional control yaitu (1) leader-member relations terkait tingkat
 kepercayaan dan penghargaan bawahan terhadap pemimpinnya serta
 tingkat kesediaan bawahan untuk mengikuti petunjuk dari atasan; (2) Task
 Structure merujuk pada kejelasan atau ambiguitas dari prosedur-prosedur
 kerja; dan (3) Position Power terkait seberapa besar kekuatan yang dimiliki
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 pemimpin untuk melegitimasi, memberikan reward, bahkan memaksa para
 bawahan. Untuk memudahkan pemahaman kita maka model Fiedler akan
 diilustrasikan dalam gambar berikut :
 Gambar 6.5 Variabel Situasional Fiedler Dan Gaya Kpemimpinan
 Kombinasi dari tiga variabel kontrol situasi akan berdampak pada
 gaya kepemimpinan seperti apa yang paling sesuai. Pertama, seorang
 supervisor yang berpengalaman dan terlatih dengan baik yang berada pada
 suatu perusahaan akan sangat didukung oleh para bawahannya dan
 memiliki wewenang penuh untuk merekrut dan memecat bawahannya.
 Pemimpin ini akan memiliki control situasi yang tinggi dan akan bekerja pada
 situasi I,II dan III (tingkat kontrol situasi pada situasi II, III tentunya akan
 sedikit lebih rendah daripada situasi I). sebaliknya, pemimpin yang memiliki
 control situasi rendah biasanya tidak disukai oleh bawahannya. Fiedler‟s
 beranggapan bahwa pemimpin tersebut harus berperilaku directive untuk
 menjaga kebersamaan kelompok kerja.
 6.3.2 Path Goal Theory Robbins
 Path Goal Theory merupakan teori kepemimpinan yang menjelaskan
 bagaimana perilaku pemimpin yang akan mempengaruhi bagaimana
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 persepsi karyawan tentang harapan (path) antara usaha yang mereka
 lakukan dengan tujuan (goals). Robbins (2009) menegaskan bahwa Path
 Goal Theory menekankan pada empat perilaku utama dari pemimpin yakni:
 a. Supportive Leadership, memberi perhatian pada kebutuhan para
 bawahan, memperlihatkan perhatian terhadap kesejahteraan
 mereka dan menciptakan suasana bersahabat dalam unit kerja
 mereka.
 b. Directive Leadership, memberitahukan kepada para bawahan apa
 yang diharapkan pemimpin dari mereka, memberi pedoman yang
 spesifik, meminta bawahan untuk mengikuti peraturan-peraturan
 dan prosedur-prosedur, mengatur waktu dan mengkoordinasi
 pekerjaan mereka.
 c. Partisipative Leadership, melakukan konsultasi dengan para
 bawahan dan memperhatikan opini dan pendapat mereka.
 d. Achievement oriented leadership, menetapkan tujuan-tujuan yang
 menantang, mencari perbaikan dalam kinerja, menekankan kepada
 keunggulan dalam kinerja dan memperlihatkan kepercayaan bahwa
 para bawahan akan mencapai standar tinggi (Robbins, 2009).
 Seperti teori situasional yang lain, path goal theory juga mengatakan
 bahwa pemimpin akan sukses jika mereka mampu menyesuaikan perilaku
 mereka dengan situasi yang mereka hadapi. Misalnya kepemimpinan direktif
 akan cocok jika karyawan kurang memiliki pengalaman dan pengetahuan
 tentang pekerjaan, serta jika pekerjaan tidak terstruktur dan kompleks.
 6.3.3 Teori Situasional Hersey dan Blanchard
 Teori situasional Hersey and Blanchard menjelaskan bahwa
 keefektifan seorang pemimpin akan ditentukan oleh tingkat kesiapan dari
 para pengikut. Tingkat kesiapan yang dimaksudkan dalam hal ini merujuk
 pada sejauh mana seseorang mempunyai kemampuan dan kesediaan untuk
 menyelesaikan tugas tertentu. Hersey dan Blanchard (1977) dalam Robbins
 (2011) mengembangkan 4 perilaku spesifik yakni :
 a. Telling, sangat baik diterapkan bagi bawahan yang memiliki tingkat
 kesiapan rendah. Gaya kepemimpinan yang cocok adalah direktif
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 karena pada situasi ini bawahan biasanya tidak punya kemampuan
 dan keinginan untuk bertanggung jawab pada suatu pekerjaan dan
 dirinya sendiri.
 b. Selling, sangat baik diterapkan bagi bawahan yang memiliki tingkat
 kesiapan rendah dan menengah. Kepemimpinan yang sesuai
 adalah directive dan supportive karena pada situasi ini, biasanya
 bawahan tidak memiliki kemampuan tapi punya keinginan untuk
 bertanggung jawab pada pekerjaan.
 c. Participating, sangat baik diterapkan bagi para bawahan yang
 memiliki tingkat kesiapan menengah dan atas. Kepemimpinan yang
 cocok adalah supportive karena pada situasi ini, bawahan
 mempunyai kemampuan tetapi tidak dibarengi oleh keinginan yang
 kuat untuk menyelesaikan pekerjaan.
 d. Delegating, sangat baik diterapkan bagi para bawahan yang
 memiliki tingkat “readiness” yang tinggi.
 Untuk menambah pemahaman kita maka model Hersey and
 Blanchard akan diilustrasikan dalam gambar berikut :
 Gambar 6.6 Model Kepemimpinan Situasional
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 Pada pendekatan kepemimpinan situasional ini, pemimpin perlu
 mengembangkan kemampuan dirinya dalam mendiagnosa situasi untuk
 kemudian memilih dan menerapkan gaya kepemimpinan yang dibutuhkan.
 Pemimpin yang baik akan memilih gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
 permintaan lingkungan dan karakteristik individu dari para bawahan.
 Horner (1997) mengatakan bahwa dari sekian banyak peneliti
 diketahui bahwa teori situasional ini sangat ambigu karena lebih
 menjelaskan konsep-konsep manajerial atau lebih cocok ditujukan pada
 manajer.
 6.4 Teori Transaksional Dan Teori Transformasional
 Teori transformasional dan transaksional yang dikemukakan oleh
 Bass (1985) dikembangkan dari ide awal yang dikemukakan oleh Burns
 pada tahun 1976. Inti dari teori kepemimpinan transaksional adalah
 terjadinya pertukaran di antara karyawan dan pimpinan artinya pimpinan
 akan memberikan sesuatu sesuai dengan apa yang karyawan berikan pada
 pemimpinnya. Kepemimpinan transaksional dicirikan oleh gaya
 kepemimpinan yang memotivasi para pengikut mereka menuju sasaran
 yang telah ditetapkan dengan memperjelas persyaratan peran/tugas.
 Beberapa perilaku kepemimpinan transaksional adalah:
 1 Management by Exception, biasa disebut correction transactional di
 mana para bawahan diberi penghargaan ataupun hukuman untuk
 suatu tindakan yang dilakukan dan untuk kondisi-kondisi tertentu
 intervensi pemimpin sangat dibutuhkan karena kemampuan karyawan
 yang sangat kurang.
 2 Contingent reward, atau constructive transactional yakni pemimpin
 memberi penghargaan kepada para pengikut tergantung keberhasilan
 anggota pada tingkat yang telah ditetapkan.
 3 Nontransactional passive behavior, pemimpin yang menunggu
 masalah meningkat baru mengambil tindakan, menghindari
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 pengambilan keputusan, dan tidak pernah ada ketika dibutuhkan
 (Avolio & Bass, 1994).
 Kepemimpinan transformasional, pada dasarnya adalah pemimpin
 yang memotivasi para pengikutnya untuk melakukan lebih dari pada apa
 yang diharapkan dengan cara merentangkan kemampuan mereka dan
 meningkatkan kepercayaan diri mereka. Avolio, Bass & Jung (1999)
 mengatakan bahwa pada awalnya kepemimpinan transformasional
 ditunjukkan melalui tiga bentuk perilaku yaitu kharisma, konsiderasi individu
 dan stimulasi intelektual. Namun pada perkembangannya perilaku kharisma
 dipecah menjadi dua yaitu pengaruh ideal dan motivasi inspirational.
 Dengan demikian kepemimpinan transformasional terdiri dari empat perilaku
 yakni pengaruh ideal, motivasi inspirasi, konsiderasi individu dan stimulasi
 intelektual. Para pemimpin transformasional akan membawa organisasi
 mereka ke arah masa depan yang mungkin berakibat pada proses dan
 tingkat prestasi yang secara nyata berbeda. Empat komponen perilaku
 pemimpin transformasional adalah :
 1 Idealized Influence, adalah seorang pemimpin yang bertindak sebagai
 role model. Pemimpin ini menunjukkan ketekunan dalam pencapaian
 sasaran, menunjukkan etika dan moral yang tinggi dalam berperilaku,
 mementingkan kepentingan umum, mau berbagi sukses dan
 perhatian, Hasilnya pemimpin menjadi dihormati.
 2 Individualized Consideration, adalah perilaku pemimpin yang memiliki
 perhatian kepada para pengikutnya, membangun hubungan tenggang
 rasa dan saling menghargai, mengidentifikasi kebutuhan para
 karyawannya. Pemimpin ini juga memberikan tantangan, kesempatan
 belajar dan memberikan pendelegasian guna meningkatkan
 keterampilan dan kepercayaan.
 3 Inspirational Motivation, adalah perilaku kepemimpinan
 transformasional yang mampu memotivasi dan memberikan inspirasi
 para pengikutnya agar mencapai kemungkinan-kemungkinan yang
 tidak terbayangkan. Pemimpin menetapkan harapan yang tinggi dan
 menantang pengikutnya mencapai standar yang tinggi dan mampu
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 mengkomunikasikan visinya dengan baik. Pemimpin menggunakan
 simbol-simbol dan metafora untuk memotivasi mereka. Pemimpin ini
 jika bicara selalu antusias, ia seorang yang optimis. Para karyawan
 dibantu menemukan makna mendalam dalam bekerja sehingga
 mereka mau mengikutinya secara suka rela.
 4 Intellectual Stimulation, adalah perilaku kepemimpinan
 transformasional yang mendorong para pengikut untuk menggunakan
 imajinasi mereka dan memikirkan kembali permasalahan dengan cara
 dan metode yang baru, mendorong pembelajaran, dan mendorong
 para pengikut untuk menciptakan solusi dari berbagai masalah.
 Hasilnya adalah para pengikut diharapkan menjadi lebih kreatif,
 (Avolio & Bass, 2002)
 Kebanyakan pemimpin memperlihatkan gaya transaksional dan
 transformasional sekaligus, walaupun mereka melakukannya dengan kadar
 yang berbeda (Avolio & Bass, 2002). Hal senada dikemukakan Luthans
 (2005) bahwa kepemimpinan yang efektif adalah gabungan antara
 transaksional dan transformasional. Dengan pemahaman ini maka dalam
 penelitian ini, dimensi yang digunakan untuk mengukur kepemimpinan
 adalah gabungan antara transaksional dan transformasional, yakni idealized
 influenced, individual consideration, inspirational motivation, intellectual
 stimulation, management by exception, contingent reward dan ditambahkan
 dengan dimensi nontransactional passive behavior.
 6.5 Teori Vroom-Yetton
 Teori ini juga disebut juga sebagai Leader Participation Model
 diperkenalkan oleh Victor Vroom dan Philip Yetton (1973). Vroom-Yetton
 mengemukakan gagasan bahwa keputusan-keputusan manajerial
 dipengaruhi oleh sifat yang menjadi suatu pertentangan, informasi yang
 tersedia, dan tingkat partisipasi bawahan.
 Vroom-Yetton mengembangkan lima gaya kepemimpinan sebagai
 berikut :
 AI = Gaya Autokratik I, Pemimpin memecahkan problem sendirian
 berdasarkan informasi yang ada saat problem tersebut muncul.
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 AII = Gaya Autokratik II, Pemimpin mendapatkan informasi dari bawahan,
 tetapi memecahkan problem tersebut sendiri.
 CI = Gaya Consultative I, Pemimpin memberitahu problemnya kepada
 bawahannya berkaitan dengan problem tersebut, untuk
 mendapatkan ide dan saran-sarannya.
 C II = Gaya Consultative II, Pemimpin memberitahukan problemnya, dan
 mencari pemecahan bersama-sama.
 GII= Gaya yang ada pada kelompok (group), Pemimpin memberitahukan
 problemnya kepada kelompok bawahannya, menyimpulkan alternatif
 penyelesaiannya dan mencapai suatu kesepakatan.
 Gaya kepemimpinan yang akan diterapkan dapat ditentukan dengan
 menggunakan sebuah model pohon keputusan, dimana cabang-cabang
 yang ada pada pohon tersebut menggambarkan situasi dari setiap
 permasalahan yang dihadapi. Jika dirunut setiap pertanyaan, akan berakhir
 pada suatu cabang yang menunjukkan gaya kepemimpinan yang harus
 dilakukan oleh seorang pemimpin, sehubungan dengan kondisi yang telah
 digambarkannya dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan sebelumnya.
 Teori Vroom-Yetton dalam penerapannya menuntut fleksibilitas
 seorang pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinan sesuai dengan
 situasi yang ada. Untuk menggunakan pohon keputusan tersebut, ruang
 lingkup permasalahan yang tercakup hanya terbatas tahapan pertanyaan
 yang diberikan. Bagaimana juga, teori pohon keputusan tersebut akan
 mempermudah dalam pengambilan keputusan seorang pemimpin untuk
 menentukan gaya kepemimpinan yang sesuai.
 6.6 Teori Kepemimpinan Kontemporer
 Disamping teori-teori klasik yang telah dikemukakan, terdapat
 beberapa teori kepemimpinan kontemporer. Prinsip dasar teori
 kepemimpinan kontemporer secara detail dapat dilihat pada Tabel 6.2
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 Tabel 6.2 Teori Kepemimpinan Beserta Prinsip Dasarnya
 Teori Kepemimpinan Prinsip Dasar
 Model Hubungan Vertikal (Vertical
 Dyad –Linkage)
 Penekanan pada hubungan individu
 antara pemimpin dan bawahannya
 Teori Daur Hidup (Life Cycle Theory) Perilaku pemimpin yang baik akan
 selalu menyesuaikan dengan ingkat
 kematangan pengikut
 Kepemimpina Substitusi Mengidentifikasi faktor-faktor
 kepemimpinan yang bisa saling
 menggantikan
 Kepemimpinan Transformasional Fokus terletak pada perbedaan
 antara memimpin dengan tujuan
 merubah, atau untuk menjaga
 stabilitas
 Kepemimpinan Kharismatik Identifikasi kharisma sebagai bentuk
 atraksi pemimpin yang menjadi
 inspirasi dan semangat bawahan
 Pandangan Atributtif Menghubungkan teori-teori atributif
 pada kepemimpinan
 Sumber : Moorhead dan Griffin (1992)
 6.7 Teori Implisit
 Implicit Leadership Perspective pada dasarnya menyatakan bahwa
 kepemimpinan tergantung pada persepsi dari para pengikutnya terhadap
 perilaku aktual dan karakteristik dari orang- orang yang menyebut dirinya
 pemimpin. Distorsi persepsi tentang pentingnya keberadaan kepemimpinan
 dalam organisasi meliputi attribution error, stereotyping dan need for
 situational control yang akan dijelaskan berikut:
 A. Attributing Control
 Setiap orang memiliki keinginan untuk memberikan atribusi pada
 setiap kejadian yang dialami agar mereka mampu mengkontrol kejadian
 yang sama di masa yang akan datang. Kesalahan mendasar dari
 pengatribusian sering kali disebabkan karena sebagian besar orang
 cenderung memberi atribut pada orang lain dengan hanya melihat motivasi
 dan kemampuan mereka secara individu daripada mempertimbangkan
 faktor situasi yang ada. Dalam konteks kepemimpinan karyawan percaya
 bahwa setiap kejadian disebabkan karena motivasi dan kemampuan dari
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 pemimpin bukan karena faktor lingkungan.
 B. Stereotyping Leadership
 Streotype sangat dipengaruhi oleh harapan tentang bagaimana
 pemimpin yang efektif seharusnya bertindak, sehingga sering kali karyawan
 menilai keefektifan seorang pemimpin hanya berdasarkan penampilan dan
 tindakan mereka bukan berdasarkan hasil nyata dari tindakan mereka
 tersebut.
 C. Need for Situational Control
 Harapan yang tinggi terhadap seorang pemimpin selalu dimiliki oleh
 setiap orang di mana mereka berharap bahwa pemimpin akan melakukan
 hal yang berbeda. Keyakinan ini disebabkan karena kepemimpinan
 merupakan cara mudah untuk menyederhanakan setiap kejadian dalam
 organisasi di mana kegagalan dan kesuksesan organisasi akan lebih mudah
 dijelaskan dengan melihat kemampuan pemimpin daripada menganalisis
 faktor lingkungan, dan juga karena adanya kecenderungan yang kuat bahwa
 kejadian-kejadian yang terjadi dalam kehidupan lebih disebabkan oleh
 individu bukan karena kehendak lingkungan (McShane, 2008).
 6.8 Teori Kharismatik
 Teori kharismatik melihat pemimpin sebagai simbol, komunikasi
 nonverbal, visi, kemampuan menginspirasi, kepercayaan diri dan
 kemampuan persuasif yang luar biasa yang dapat mempengaruhi para
 pengikutnya. Pemimpin kharismatik dapat mempengaruhi pengikutnya ketika
 mereka mampu menyampaikan visi yang menarik, mengkomunikasikan
 harapan dan kinerja yang tinggi dan mengemukakan keyakinan bahwa
 pengikutnya mampu mewujudkan harapan tersebut. Kondisi ini semakin
 meningkatkan keyakinan dan harga diri dari pengikutnya (Kreitner and
 Kinichi, 2006). Dari pemahaman ini, pandangan kharismatik ini pada
 akhirnya hampir sama dengan transformasional. Bass (1985) mengatakan
 kharisma adalah bagian penting dari kepemimpinan transformasional namun
 kharisma itu sendiri tidak cukup untuk proses transformasional.
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 6.9 Kepemimpinan Substitusi
 Schermerhorn (2010) menyatakan bahwa pendekatan substitutes
 leadership kadangkala hierarki kepemimpinan tidak memiliki dampak yang
 berarti bagi suatu pekerjaan terlebih apabila variabel-variabel individu,
 pekerjaan dan organisasi telah memiliki kompetensi tinggi sehingga dapat
 dijadikan pengganti sebuah kepemimpinan. Contoh dari variabel-variabel
 tersebut dijelaskan pada Gambar berikut :
 Gambar 6.7 Some Examplesof Leadership Substitutes and Neutralizers
 Pada gambar terlihat bahwa akan sulit bagi seorang pemimpin yang
 memiliki gaya task oriented jika para bawahan telah memiliki pengalaman,
 keahlian dan pelatihan yang baik begitu pula jika pekerjaan telah terstruktur
 dengan baik. Beberapa contoh dari neutralizes dalam gambar di atas
 menunjukkan apabila pemimpin memiliki posisi kekuatan yang rendah,
 pengaruh kepemimpinannya akan sangat rendah, walaupun sebenarnya
 penstrukturan kerja dan dukungan pemimpin sebenarnya masih dibutuhkan.
 Atau, bila secara fisik seorang pemimpin terpisah dari bawahannya, gaya
 task oriented dan supportive juga akan memiliki pengaruh yang rendah
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 walaupun sebenarnya masih dibutuhkan (Schermerhorn R.John et.al. 2010).
 1. Servant Leadership
 Kepemimpinan ini menyiratkan bahwa para pemimpin sebenarnya
 memimpin dengan melayani orang lain, para karyawan, pelanggan dan
 masyarakat dengan karakteristik meliputi mendengarkan, empati,
 memulihkan, kesadaran, persuasi, konseptualisasi, memandang ke depan,
 tanggung jawab, komitmen terhadap pertumbuhan orang lain, dan
 membangun masyarakat (Kreitner & Kinichi, 2006)
 2. Enterpreneur Leadership
 Model kepemimpinan ini menjelaskan keefektifan seorang pemimpin
 didasarkan pada sikap dan keyakinan bahwa pemimpin juga merupakan
 karyawan sehingga pemimpin bertindak dan memposisikan diri mereka
 sebagai individu yang memegang peran penting bagi kelangsungan
 organisasi. Mereka selalu yakin bahwa segala tindakannya akan
 menguntungkan serta mereka juga tidak pernah memandang remeh
 kesalahan sekecil apapun yang mereka lakukan.
 Selanjutnya Evans dan Hause dalam Sujak (1990) mengemukakan
 bahwa ada empat gaya kepemimpinan yang menjadi perilaku seorang
 pemimpin yaitu :
 1. Kepemimpinan yang berorientasi prestasi.
 Karakteristik gaya kepemimpinan yang berorientasi prestasi adalah
 pemimpin menetapkan tujuan yang menantang, mengarahkan bawahan
 berusaha seoptimal mungkin, menunjukkan rasa percaya diri untuk
 mencapai tujuan tersebut.
 2. Kepemimpinan Direktif.
 Penerapan gaya kepemimpinan direktif adalah bawahan diharapkan
 mengetahui harapan pemimpin, pemimpin menyatakan harapan kepada
 bawahan tentang bagaimana melaksanakan tugas.
 3. Kepemimpinan Partisipatif.
 Ciri utama penerapan gaya kepemimpinan partisipatif adalah adanya
 suatu kondisi dimana pemimpin mencari masukan dari bawahan dan
 saran dalam pengambilan keputusan.
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 4. Kepemimpinan Suportif.
 Karakteristik utama gaya kepemimpinan suportif adalah pemimpin
 berusaha ramah dan mendekatkan diri dengan bawahan.
 Implikasi dari teori Evans dan Hause terhadap gaya kepemimpinan yang
 efektif adalah sebagai berikut : gaya yang berorientasi pada prestasi
 akan efektif diterapkan jika karakteristik bawahan yang dihadapi hanya
 bersifat menerima keputusan-keputusan yang ditetapkan dari atas ke
 bawah (top-down), dan bawahan tidak perlu dilibatkan dalam proses
 pengambilan keputusan atau penentuan kebijaksanaan perusahaan.
 Gaya kepemimpinan direktif akan efektif diterapkan jika tugas yang
 dihadapi oleh bawahan bersifat tidak rutin dan kompleks, karena disini
 pemimpin hanya berorientasi pada hasil. Gaya kepemimpinan partisipatif
 dibutuhkan ketika pemimpin memerlukan informasi dari bawahan atau jika
 bawahan menghadapi tugas-tugas yang tidak rutin, relatif rumit dan belum
 biasa dilakukan oleh bawahan. Gaya kepemimpinan suportif akan berhasil
 jika diterapkan pada suatu kondisi dimana tugas yang sedang dihadapi
 bawahan adalah tugas-tugas rutin dan sederhana.
 Hubungan antara gaya kepemimpinan dan efektifitas kepemimpinan
 ditunjukkan pada Gambar 6.8.
 Gambar 6.8 Model Efektivitas Kepemimpinan Robert House (Sujak, 1990)
 Kontigensi / Situasional
 Ciri-ciri pegawai :
 Kebutuhan
 Kemampuan
 Efektivitas
 Kepemimpinan
 Produktivitas kerja tinggi
 Kepuasan kerja tinggi
 Pergantian pegawai rendah
 Keluhan sedikit
 Perilaku Pemimpin
 Orientasi prestasi
 Direktif
 Partisipatif
 Suportif
 Kontigensi / Situasional
 Ciri-ciri tugas :
 Terstruktur
 Tidak terstruktur
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 Keunggulan teori ini adalah dasar pengklasifikasiannya yang
 sederhana, yaitu berdasar rutin atau tidaknya suatu tugas, memungkinkan
 suatu organisasi kecil dan sederhana menerapkan teori ini. Kelemahan teori
 ini terletak pada proses penentuan pola kepemimpinan yang tidak jelas
 tahap-tahapnya, dan tidak menyebutkan kondisi situasi yang mendukung
 atau menghambat.
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